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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian berjudul â€œEfektivitas Moluskisida Nabati dari Ekstrak Biji Pepaya (C. papaya L.) pada Mortalitas Keong Mas (P.
canaliculata L.)â€• bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak biji pepaya pada mortalitas keong mas, mengetahui
perbedaan efektivitas ekstrak etanol biji pepaya dengan ekstrak air biji pepaya dan mengetahui pengaruh pemberian ekstrak pada
perubahan pola perilaku keong mas. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 11 perlakuan dan 3 ulangan, terdiri dari Pâ‚€ (kontrol air), Pâ‚• (kontrol negatif etanol),
Pâ‚‚ (kontrol positif moluskil), Pâ‚ƒ (10 ppm ekstrak air biji muda), Pâ‚„ (10 ppm ekstrak air biji tua), P5 (10 ppm ekstrak etanol
biji muda), P6 (10 ppm ekstrak etanol biji tua), P7 (100 ppm ekstrak air biji muda), P8 (100 ppm ekstrak air biji tua), P9 (100 ppm
ekstrak etanol biji muda), P10 (100 ppm ekstrak etanol biji tua). Parameter penelitian mencakup jumlah mortalitas dan perubahan
pola perilaku keong mas. Analisis data dilakukan dengan Analisis Varian pada taraf signifikan 0,05. Bila terdapat perbedaan pada
Analisis Varian dilanjutkan dengan uji Beda Jarak Nyata Duncan pada taraf 0,05. Untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara
ekstrak etanol dan air biji pepaya digunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan terdapat efektivitas pemberian ekstrak biji pepaya
sebagai moluskisida nabati pada mortalitas keong mas dengan hasil Analisis Varian yang berpengaruh nyata pada interval waktu 24
jam, 48 jam, 72 jam dan 96 jam setelah perlakuan. Hasil penelitian pada perbedaan efektivitas jenis pelarut menunjukkan bahwa
ekstrak etanol biji pepaya lebih efektif dibandingkan ekstrak air biji pepaya. Rata-rata jumlah keong mas yang mati lebih tinggi
menggunakan ekstrak etanol biji muda pepaya pada konsentrasi 100 ppm yang menyebabkan mortalitas keong mas sebanyak 93%
selama 96 jam setelah perlakuan. Kemudian terdapat perbedaan pola perilaku antara keong mas normal dengan yang diberi
perlakuan ekstrak etanol dan air biji pepaya.
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